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PENDAHULUAN

Sepanjang hidupnya, manusia akan menciptakan limbah melalui aktivitas sehari-hari. Sampah
ialah sisa dari proses konsumsi yang dianggap tidak memiliki nilai guna dan nilai
ekonomi(Wardhani, 2021). Mulai dari aktivitas rumah tangga hingga aktivitas industri yang
menghasilkan sampah organik dan nonorganik, ditambah dengan pertumbuhan jumlah penduduk,
juga menyebabkan peningkatan volume sampah (Lestari et al.,, 2020). Pada masa ini, sampah
menimbulkan bahaya serius bagi keberlangsungan hidup dan keseimbangan di dunia.

Penyebab dari hal ini dikarenakan tingginya laju pertumbuhan penduduk, ditambah
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dengan pengelolaan limbah industri yang belum efektif dan perilaku membuang sampah
sembarangan, memberikan tekanan besar pada lingkungan(Addahlawi et al., 2020).
Pengelolaan sampah di Indonesia dilakukan dengan mengumpulkan sampah serta
mengangkutnya ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)(Jupri et al., 2020). Sampah mungkin
bisa bersih di tempat kita tapi dapat menjadi masalah di tempat lain yakni TPA. Menurut
Angelia etal. (2020) sangat penting bagi kita untuk mengelola limbah dengan cara yang tepat,
seperti dengan meminimalkan produksi sampah, menggunakan kembali dan melakukan
daur ulang.

Indonesia sedang menghadapi tantangan terbesar dalam pengelolaan sampabh,
terkhusus pada aspek meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai praktik pembuangan
sampah di tempat yang telah disediakan, disertai dengan pemilahan sampah berdasarkan kategorinya,
maupun pemanfaatan plastik sekali pakai menjadi barang yang lebih berharga. Kurangnya kesadaran
masyarakat ini sangat berpengaruh terhadap penumpukan sampah hingga menimbulkan dampak
pencemaran lingkungan sehingga mengganggu ekosistem yang ada (Ratna et al., 2023). Menurut
Mahbubah et al. (2020), bila pengelolaan sampah tidak dilaksanakan dengan baik, dapat
menyebabkan adanya beberapa dampak negatif bagi masyarakat meliputi: penyebaran penyakit,
rusaknya ekosistem, dan suasana yang kurang nyaman akibat bau sampah. Penanganan sampah
membutuhkan keterlibatan semua pihak, bukan hanya petugas kebersihan. Edukasi dan sosialisasi
tentang pemilahan sampah di sekolah penting untuk mengurangi volume sampah melalui
pemanfaatan kembali (Andayani et al., 2022).

Untuk menyelesaikan permasalahan sampah, dibutuhkan metode mengelola sampah sebagai
sesuatu yang berharga serta memiliki nilai jual dan dapat berfungsi. Salah satu metode yang dapat
dilaksanakan ialah pendekatan mengelola sampah telah diuraikan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 yakni terdapat tiga konsep, meliputi
mencegah (reduce), mempergunakan kembali (reuse) serta melaksanakan daur ulang
(recycle) yang dipublikasikan dengan istilah 3R. Prinsip 3R dapat menjadi solusi atas
permasalahan pengelolaan sampah, serta dengan pelaksanaan sosialisasi mengenai pentingnya
prinsip 3R untuk menumbuhkan lingkungan bersih serta sehat Wartama & Nandari (2020). Selain
itu, Herlinawati et al. (2022) juga mengemukakan bahwa dalam menanggulangi sampah tersebut
harus dilakukan berbagai usaha dalam menambah pemahaman serta kesadaran masyarakat
terhadap pendekatan mengelola sampah agar tidak meimbulkan berbagai dampak negatif yang
merugikan. Maka dari hal itu, pengolahan sampah plastik wajib dilaksanakan dengan baik untuk
menjaga kesehatan manusia serta kelestarian lingkungan.

Adapun bank sampah ialah tempat atau program yang dipergunakan dalam
pengumpulan dan pengelolaan sampah yang menghasilkan sesuatu yang mempunyai
manfaat ekonomi(Sanjaya et al.,, 2023). Konsep bank sampah dapat membantu dalam
meminimalkan jumlah sampah terdapat pada lingkungan serta menghasilkan produk yang
bisa dijual kembali. Bank sampah biasanya beroperasi dengan cara menerima sampah dari
masyarakat dan kemudian memilahnyaberdasarkan jenis dan kualitasnya. Sampah
yang sudah dipilah kemudian dilakukan pengolahan menjadi sesuatu yang mempunyai
nilai ekonomi, meliputi pupuk organik, kerajinan tangan, atau bahan bakar alternatif.
Bank sampah juga dapat memberikan insentif atau imbalan untuk masyarakat yang
memberikan sampah, seperti uang atau barang. Selain itu, bank sampah dapat
menciptakan edukasi mengenai pentingnya mengolah sampah secara baik dan benar untuk
lingkungan serta kesehatan (Asela et al., 2020). Dengan adanya bank sampah, diharapkan
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masyarakat dapat mempunyai kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah dan dapat
berkontribusi dalam meminimalkan sampah yang ada di lingkungan. Selain itu, bank
sampah juga dapat membantu dalam menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi
dan meminimalkan keterikatan terhadap sumber daya alam yang tidak terbarukan. yang
melibatkan siswa, guru, dan staf sekolah. Program ini mempunyai tujuan guna
mengajarkan siswa mengenai pentingnya mengelola sampah dengan baik serta menjadikan
sekolah sebagai tempat yang bersih dan sehat. Program bank sampah di sekolah, siswa
diajarkan untuk melakukan pemilahan sampah menjadi beberapa jenis. Sisa-sisa bahan
organik akan dijadikan kompos, sementara barang-barang anorganik yang tak terpakai akan
disalurkan ke pengepul untuk didaur ulang atau dijual kembali. Sebagai hasilnya, siswa akan
diperkaya dengan pengetahuan dan pengalaman, serta mendapatkan imbalan dari hasil
penjualan sampah yang dikumpulkan(Abdussamad et al., 2022).

Peningkatan pemahaman terhadap pengelolaan sampah dan keberadaan bank sampah perlu
ditanamkan sejak dini, terutama pada tingkat sekolah dasar. Pemberian pemahaman dari usia muda
agar terlatih membuang sampah pada tempatnya, memilah dan juga mengelola sampah sebagai
bentuk kepedulian terhadap lingkungan (Wirawan & Nandari, 2020). Menurut [Irawati & Arianto
(2021), Pemberian edukasi tentang sikap peduli lingkungan harus dilatih sejak dini untuk
menyiapkan insan yang unggul sekaligus memiliki kepedulian terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan, sehingga perilaku tersebut dapat menjadi sebuah kebiasaan positif yang terbawa dalam
kehidupan sehari-hari. Usaha untuk melindungi lingkungan telah diuraikan pada Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 bahwa melindungi serta mengelola lingkungan hidup
ialah usaha terstruktur dan terintegrasi yang dilaksanakan guna pelestarian lingkungan hidup
serta pelaksanaan pencegahan terjadinya prilaku mencemari lingkungan dan/atau  merusak
lingkungan hidup yang mencakup merencanakan, memanfaatkan, mengendalikan, memelihara,
mengawasi, serta menegakan hukum.

Peningkatan kepedulian lingkungan yang dimulai sejak usia dini (Huda & Ramadhan,
2021). Kegiatan edukasi dan sosialisasi masyarakat dapat membantu terbentuknya
pengetahuan masyarakat sehingga masyarakat memiliki kemampuan untuk mengelola
sampah (Wirasasmita et al, 2020). Menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan siswa
dilaksanakan mulai dari melaksanakan piket kelas serta menjaga kebersihan sekolah dengan
penerapan Reuse, Reduce, Recycle dan sebagainya (Harmana et al., 2021). Hasil kegiatan edukasi
yang dilakukan oleh Mubarok & Swarnawati (2022), telah menunjukkan hal serupa di mana
kegiatan sosialisasi secara efektif dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
kepedulian terhadap lingkungan. Pembelajaran mengenai mengelola sampah tidak hanya
berdasarkan teori, namun juga melalui aktivitas praktis. Dimana sekolah dasar merupakan
lingkungan anak usia dini menghabiskan sebagian besar waktunya. Maka dari itu, sekolah ialah tempat
yang tepat untuk membangun kepedulian terhadap lingkungan.

Renon ialah suatu desa di Bali, terdiri atas 5 banjar atau dusun kedinasan. Desa ini merupakan
sebuah desa dengan luas wilayah mencapai 3,26 km2. Desa Renon sudah mempunyai bank sampah
yang dikelola oleh beberapa warga sebagai petugas kebersihan, tetapi pentingnya pengelolaan
sampah, kesadaran masyarakat masih berada pada tingkat yang rendah. Ini menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan lingkungan yang kurang bersih. Selain itu, anak-anak usia dasar belum memahami
sepenuhnya tentang pengelolaan sampah dengan 3R dan keberadaan sampah. Berdasarkan observasi
yang dilakukan ke Sekolah Dasar Negeri 3 Renon, dapat diketahui masalah-masalah lingkungan yang
dihadapi meliputi kurangnya pemahaman anak-anak mengenai jenis-jenis sampah, upaya pendekatan

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVAL VAV 1N (g5 I RPALLE LT (00 HITS)



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

446 (o} STnta@ A
J-Abdi - "
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat s
Vol.5, No.2 Juli 2025

dalam mengelola sampah dan keberadaan bank sampah. Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut, diperlukan sosialisai terkait pengelolaan sampah dan pengadaan bank sampah agar dapat
meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah maupun di sekitarnya.

Merujuk pada latar belakang diatas, penulis akan melaksanakan program kerja dengan judul ”
Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Pengadaan Bank Sampah di Sekolah Dasar Negeri 3
Renon”.

METODE

Program ini berupa Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Pengadaan Bank Sampah di
Sekolah Dasar Negeri 3 Renon yang berlokasi di Desa Renon. Peserta kegiatan ini ialah siswa
SDN 3 Renon.

Survei dan Sosialisasi 3R dan ( Simulasi

Identifikasi Keberadaan Bank Penerapan 3R
Masalah Sampah p
Pelaporan Publikasi Monitoring
Kegiatan Kegiatan dan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Pada program ini diterapkan metode pelaksananaan meliputi persiapan perizinan
melakukan kegiatan kuliah kerja nyata, observasi awal, yakni dilaksanakan survei untuk
mempermudah dalam memetakan lokasi dan hal apa saja yang menjadi permasalahan. Tahap
berikutnya adalah sosialiasi dan pelaksanaan 3R dan Keberadaan Bank Sampah. Pelaksanaan
presentasi atau penyampaian materi mengenai jenis sampah, prinsip 3R sebagai pendekatan
mengurangi dampak sampah bagi lingkungan dan fasilitas pendukung prinsip 3R yaitu bank
sampah. Sejalan dengan hal ini mendorong siswa agar memahami pentingnya kesadaran
terhadap lingkungannya, dengan menerapkan prinsip 3R dalam kehidupannya sehari-hari
dan mendukung program pemerintah dengan ikut serta mengumpulkan sampah ke bank
sampah. Pelaksanaan dalam kegiatan ini berupa motivasi dan edukasi untuk siswa yang
dikemas dalam bentuk sosialisasi dengan metode ceramah dengan penyampaian sederhana
agar siswa lebih mudah dalam mengerti maksud dari topik yang tersampaikan. Setelah itu
dilakukan monitoring dan evaluasi guna dapat diketahui pengertian siswa mengenai materi
yang sudah tersampaikan. Sosialisasi ini ditutup melalui tanya jawab mengenai materi yang
telah dipaparkan, kita dapat mendeskripsikan tingkat pengertian mereka untuk materi
tersebut.

Hasil dari kegiatan ini kemudian dipublikasikan agar masyarakat luas dapat
mengetahui pentingnya peneran 3R dan Pengadaan Bank Sampah Tersebut tersebut.
Tahapan yang terakhir adalah pelaporan kegiatan dengan menyusun laporan kegiatan yang
telah terlaksana dari awal hingga akhir, kemudian dilakukan evaluasi mendalam setelah
kegiatan tersebut dilaksanakan
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Kegiatan ini dilaksanakan dan menyasar siswa Sekolah Dasar Negeri 3 Renon.
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat siswa menjadi termotivasi untuk mengurangi
penggunaan sampah plastik (Reduce), menggunakan kembali barang yang masih dapat
dipakai (Reuse) dan mengelola sampah untuk mengembangkan potensi mereka dalam
mendaur ulang barang yang sudah terpakai menjadi sesuatu yang dapat dimanfaatkan
(Recycle) serta bergabung dalam program bank sampah guna dilaksanakan pengumpulan
sampah yang telah dipilih sesuai jenisnya. Sasaran kegiatan ini adalah siswa sekolah dasar
sebagai anak usia dini agar mengetahui pentingnya kesadaran peduli terhadap lingkungan
Sekolah Dasar Negeri 3 Renon.

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah diperoleh berupa kajian tertulis yang
dapat digunakan masyarakat khususnya Sekolah Dasar Negeri 3 Renon sebagai acuan dalam
melaksanakan sosialisasi pengelolaan sampah dan pengadaan bank sampah pada siswa
sebagai generasi penerus bangsa. Penulis berharap dengan adanya kajian tertulis ini, dapat
memberikan perubahan dalam meningkatkan penerapan pengelolaan sampah dengan
prinsip 3R dan pemanfaatan bank sampah terhadap siswa SDN 3 Renon. Adapun hasil yang
sudah tercapai dari program Kkerja yang dibuat sehingga menghasilkan solusi untuk
penerapan pengelolaan sampah dengan prinsip 3R dan pemanfaatan bank sampah di Desa
Renon yaitu:

1. Pemberian pemahaman kepada siswa melalui pemaparan materi atau ceramah, yang
merupakan metode umum dalam kegiatan pengabdian masyarakat.

Tujuannya adalah memberikan pengetahuan dasar kepada peserta agar mereka
memahami esensi pengabdian. Penyampaian materi dilakukan dengan pemaparan
sederhana. Materi yang disampaikan fokus pada jenis-jenis sampah, pendekatan mengelola
sampah mempergunakan pendekatan 3R serta keberadaan bank sampah. Hal ini menjadi
alternatif solusi dalam pengelolaan sampah karena dapat dilaksanakan oleh siapa saja tanpa
diperlukannya peralatan pengolah sampah digital yang membutuhkan teknologi canggih,
terlebih lagi dengan keberadaan bank sampah yang dapat menukar sampah menjadi uang.
Proses menyampaikan materi terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 2. Pemberian Pemahaman kepada Sekolah Dasar Negeri 3 Renon
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan langsung pada siswa kelas 5 dan 6. Kegiatan
sosialisasi pengelolaan sampah dan pengadaan bank sampah dilaksanakan dengan teknik
bercerita atau ceramah kepada siswa. Materi yang dijelaskan yakni materi mengenai jenis-
jenis sampah, dampaknya bagi lingkungan, pengertian 3R, strategi 3R yang tepat untuk
mengelola sampah serta keberadaan bank sampah sebagai fasilitas penerapan prinsip 3R.
Hasil yang didapatkan dalam pemaparan materi ini yaitu siswa dapat mengetahui jenis-jenis
sampah dan dampaknya bagi lingkungan, pengertian dan strategi 3R serta keberadaan bank
sampah sebagai fasilitas penerapan prinsip 3R yang dapat diterapkan untuk pengelolaan
sampah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diharapkan siswa tidak hanya memahami
materi pada saat bersama mahasiswa KKN saja namun agar menjadi pemahaman yang
diterapkan secara berkelanjutan.
2. Monitoring dan evaluasi guna mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang
sudah tersampaikan.

Sosialisasi ini memperoleh tanggapan positif, dikarenakan seluruh siswa telah aktif
untuk memberikan jawaban soal pada kegiatan tanya jawab dilaksanakan dalam bentuk
permainan jawab cepat dimana tim pengabdian akan mengajukan tiga pertanyaan secara
bertahap, lalu dipilih siswa yang mengangkat tangan tercepat kemudian siswa akan
dipersilahkan menjawab, yang mana siswa yang dapat memberikan jawaban benar
menunjukkan bahwa siswa telah mendengarkan serta memahami materi sosialisasi, adapun
proses permainan jawab cepat terlihat pada Gambar 2.

Gambar 3. Permaianan Jawab Cepat
Hasil yang didapatkan dalam pelaksanaan pengumpulan barang bekas ini yaitu siswa
telah memiliki kesadaran peduli lingkungan dengan melakukan tindakan nyata dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungannya. Hal ini diharapkan siswa memahami
pentingnya mendaur ulang barang bekas seperti plastik sekali pakai untuk dijadikan barang
yang lebih berguna.
3. Pelaksanaan simulasi pemilahan sampah yang ada di lingkungan sekolah agar dapat
diserahkan kepada bank sampah Desa Renon.
Metode simulasi dapat menstimulus siswa yang pada akhirnya siswa akan berminat
melaksanakan pengelolaan sampah. Seperti stimulus lainnya, ketika diberikan dengan tepat
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kepada anak, dapat memperkuat kemampuan berpikir dan imajinasi mereka. Sehingga,
perilaku anak akan sesuai dengan pengetahuan dan sikap yang telah dipelajari. Selain itu,
siswa dapat termotivasi untuk melakukan pemilahan sampah yang ada di sekitarnya untuk
diserahkan pada bank sampah terdekat. Berdasarkan pengamatan tim pengabdian terlihat
bahwa siswa telah memiliki antusias serta semangat untuk memilah sampah yang ada
disekitarnya. Penerapan pengelolaan sampah yang langsung dapat menumbuhkan
pengertian siswa mengenai jenis-jenis sampah, prinsip 3R serta keberadaan bank sampah
untuk kelestarian lingkungan.

DISKUSI

Hasil yang diperoleh yaitu kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan menghasilkan
dampak positif untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan sampah serta
terjadinya perubahan sikap siswa terhadap pengelolaan sampah dan keberadaan bank
sampah dalam kehidupannya, temuan ini sejalan dengan hasil dari dari (Wibowo & Izzuddin,
2021). Rencana keberlanjutan dari kegiatan ini diharapkan dilaksanakan dalam jangka
panjang, dikarenakan bila hanya dilaksanakan sampai pada memilah atau memahami
mengenai konsep 3R untuk pengelolaan sampah dan sampah hanya diserahkan ke bank
sampah saja akan sedikit memunculkan dampak terhadap lingkungan. Maka diharapkan
sesudah dilaksanakannya pengabdian ini sekolah dapat melanjutkan program bersama
beberapa siswa untuk melaksanakan pengelolaan sampah yang sudah dipilah, dan terus
menyampaikan pengertian mengenai pengelolaan sampah dan keberadaan bank sampah.
Selain itu, anak-anak juga dapat belajar bahwa barang bekas yang sudah menjadi sampah
dapat ditukarkan pada bank sampah sehingga menghasilkan uang. Di sisi lain, lingkungan
menjadi lebih bersih, sehat, dan lebih menarik untuk dilihat.

KESIMPULAN

Sosialisasi terkait mengelola sampah dengan prinsip 3R dan pengadaan bank sampah
ialah alternatif efektif untuk mengatasi masalah sampah karena dapat dilakukan oleh siapa
saja tanpa memerlukan teknologi canggih. Setelah mempresentasikan materi tentang jenis-
jenis sapah, prinsip 3R, dan keberadaan bank sampah siswa dapat memilah sampah sesuai
dengan jenisnya kemudian diserahkan ke bank sampah. Berdasarkan observasi, siswa sangat
antusias dalam memilah sampah yang kemudian diserahkan ke bank sampah Desa Renon.
Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi tersebut telah efektif, baik untuk meningkatkan
pengertian siswa mengenai prinsip 3R maupun mengubah sikap mereka terhadap
pengelolaan sampah dan pengetahuannya terhadap keberadaan bank sampah. Rencana
keberlanjutan dari kegiatan ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan,
dikarenakan jika telah usai pada program memilah atau memahami mengenai pengelolaan
sampah dengan prinsip 3R dan keberadaan bank sampah, maka akan sedikit manfaat yang
dihasilkan terhadap lingkungan sekitarnya.
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